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Gula siwalan menjadi produk yang banyak diproduksi dan dikembangkan 
oleh industri-industri kecil menengah di Kecamatan Dungkek untuk dapat 
memenuhi kebutuhan dari konsumen baik di tingkat kecamatan maupun di luar 
Kecamatan Dungkek. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi konsumen 
terhadap atribut produk gula siwalan dan mengetahui hubungan antara atribut 
produk gula siwalan dengan persepsi konsumen Di Kecamatan Dungkek.Analisis 
data menggunakan skala likert dan chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi konsumen terhadap atribut produk gula siwalan 
untukhargapenilaiankonsumen“suka”denganhasilindeks64%,rasapenilaiankonsum
en “suka” dengan hasil indeks 69%, aroma penilaian konsumen “sangat suka” 
dengan hasil indeks 81%, sedangkan ukuran penilaian konsumen “netral” dengan 
hasil indeks 57% dan warna penilaian konsumen “netral” dengan hasil indeks 49% 
serta terdapat hubungan antara atribut produk gula siwalan dengan persepsi 
konsumen di Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep dengan hasil chi square 
hitung lebih besar dari chi square tabel yaitu 29,85. 
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PENDAHULUAN 
Pertanian merupakan kegiatan 
pengelolaan sumber daya alam yang 
ada guna menghasilkan bahan 
pangan, sandang dan bahan baku 
industri dengan cara bercocok tanam 
untuk keberlangsungan hidup 
manusia mulai dari penanaman 
sampai dengan panen. Sedangkan 
pertanian dalam arti luas meliputi 
perhutanan, perkebunan, perikanan 
dan peternakan. Pertanian sendiri 
memegang peranan penting dalam 
perekonomian negara mengingat 
indonesia merupakan negara agraris 
yang dimana sebagian besar 
penduduk bermata pencaharian di 
sektor tersebut, salah satunya di 
subsektor perkebunan. 
Menurut BPS Provinsi Jawa 
Timur (2018), pada sektor pertanian 
lahan pertanian non sawah di provinsi 
Jawa Timur pada tahun 2017 
digunakan sebagai perkebunan, 
ladang, serta lahan sementara tidak 
digunakan. Dari ketiga kelompok 
tersebut lahan pertanian yang 
dimanfaatkan sebagai perkebunan 
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Salah satu pemanfaatan perkebunan 
pohon siwalan yang ada di 
Kecamatan Dungkek dan masih 
dikembangkan yaitu pemanfaatan air 
nira pohon siwalan yang dijadikan 
produk gula siwalan. 
Gula siwalan atau dikenal juga 
dengan sebutan gula jawa ini 
dihasilkan dari proses penyadapan air 
nira pohon siwalan yang selanjutnya 
diolah menjadi gula siwalan. 
Permintaan terhadap gula siwalan ini 
setiap tahunnya meningkat, 
dikarenakan seiring dengan 
berkembangnya industri-
industri pangan yang berbahan baku 
gula siwalan, laju pertumbuhan 
penduduk yang semakin meningkat 
setiap tahun sehingga konsumsi gula 
siwalan semakin meningkat dari 
tahun ke tahun. Saat ini gula siwalan 
menjadi produk yang banyak 
diproduksi dan dikembangkan oleh 
industri-industri kecil menengah di 
Kecamatan Dungkek untuk dapat 
memenuhi kebutuhan dari konsumen 
baik di tingkat kecamatan maupun di 
luar Kecamatan Dungkek, sehingga 
perlu adanya penelitian persepsi 
konsumen gula siwalan yang 
dikonsumsi guna menghasilkan 
produk gula siwalan yang memang 
sesuai dengan kebutuhan konsumen. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
Mengetahui persepsi konsumen 
terhadap atribut produk gula siwalan 
dan hubungan antara atribut produk 
gula siwalan dengan persepsi 
konsumen Di Kecamatan Dungkek. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan secara 
sengaja (purposive), yaitu di pasar 
tradisional Kecamatan Dungkek 
tepatnya di pasar Candi dengan 
pertimbangan berdasarkan hasil 
pengamatan langsung di lapangan 
(observasi) bahwa pasar tersebut 
merupakan pasar terbesar yang ada di 
Kecamatan Dungkek. Metode 
Penentuan sampel menggunakan 
teknik Sampling Accidentil yaitu 
penentuan sampel berdasarkan 
konsumen yang bertemu langsung 
dengan peneliti. Dalam penelitian ini 
terdapat 6 variabel, 1 variabel 
dependent (terikat) yaitu nilai 
keseluruhan pendapat konsumen dan5 
variabel independent (bebas) yaitu 
harga, rasa, aroma, ukuran dan 
warna.Maka dari itu jumlah sampel 
dalam penelitian ini 10 x 6 = 60 
responden.Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini bersumber dari 
data primer dan data 
sekunder.Pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, 
wawancara dan penyebaran 
kuesioner. 
Penelitian ini menggunakan 
analisis Skala Likert yang merupakan 
alat analisis yang digunakan peneliti 
untuk mengukur variabel-variabel 
penelitian, meliputi harga, 
rasa,aroma, ukuran dan warna. 
Penelitian ini juga menggunakan Uji 
chi square yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengetahui ada dan 
tidaknya hubungan antara atribut 
produk gula siwalan dengan persepsi 
konsumen dengan rumus sebagai 
berikut: 
Penentuan sampel 
menggunakan teknik Sampling 
Accidentil yaitu penentuan sampel 
berdasarkan konsumen yang bertemu 
langsung dengan peneliti. Dalam 
penelitian ini terdapat 6 variabel, 1 
variabel dependent (terikat) yaitu 
nilai keseluruhan pendapat konsumen 
dan5 variabel independent (bebas) 
yaitu harga, rasa, aroma, ukuran dan 
warna.Maka dari itu jumlah sampel 
dalam penelitian ini 10 x 6 = 60 
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responden.Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini bersumber dari 
data primer dan data 
sekunder.Pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, 
wawancara dan penyebaran 
kuesioner. 
Penelitian ini menggunakan 
analisis Skala Likert yang merupakan 
alat analisis yang digunakan peneliti 
untuk mengukur variabel-variabel 
penelitian, meliputi harga, 
rasa,aroma, ukuran dan warna. 
Penelitian ini juga menggunakan Uji 
chi square yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengetahui ada dan 
tidaknya hubungan antara atribut 
produk gula siwalan dengan persepsi 
konsumen dengan rumus sebagai 
berikut: 
Dimana x2merupakan Chi Square, Fo 
adalah banyaknya responden yang 
memilih atribut produk gula siwalan, 
Fe adalah banyaknya responden 
yangdiharapkan memilih atribut 
produk gula siwalan dan i…k adalah 
kategori atribut dalam variabel 
gulasiwalan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil dari Uji 
Skala Likert diperoleh nilai dari 
masing- masing atribut sebagai 
berikut : 
Harga dengan hasil indeks 
64% itu berarti konsumen suka 
terhadap harga gula siwalan, dimana 
harga gula siwalan di Kecamatan 
Dungkek yaitu Rp. 14.000/kg. Di 
Kecamatan Dungkek sendiri harga 
gula lain seperti gula  aren lebih tinggi 
dari harga gula siwalan yaitu berkisar 
Rp. 18.000- Rp. 19.000/kg. Hal 
tersebut membuat konsumen 
cenderung lebih suka pada gula 
siwalan daripada gula aren 
dikarenakan harganya yang lebih 
terjangkau. 
Rasa dengan hasil indeks 69% 
yang berarti konsumen suka terhadap 
rasa gula siwalan di Kecamatan 
Dungkek yang tidak terlalu manis dan 
tidak terlalu tawar. Intinya rasa gula 
siwalan yang disukai oleh konsumen 
adalah sebagaimana mestinya rasa 
gula siwalan. 
Aroma dengan hasil indeks 
81% yang berarti konsumen sangat 
sukaterhadap aroma gula siwalan 
yang sangat harum di Kecamatan 
Dungkek. Kebanyakan aroma gula 
siwalan berbau hangus, yang berasal 
dari sisa pembakaran kayu yang 
masuk ke dalam adonan gula siwalan 
ketika proses pengolahan air nira. Hal 
tersebut berbeda dengan gula siwalan 
Di Kecamatan Dungkek, dimana gula 
siwalan disana tidak berbau hangus. 
Hal tersebut dipertimbangkan oleh 
konsumen mengingat mayoritas 
konsumen gula siwalan merupakan 
pedagang makanan dan 
minumanyang berbahan dasar gula 
siwalan, sehingga dapat menambah 
cita rasa dari makanan ataupun 
minuman yang dijual. 
Ukuran dengan hasil indeks 
57% yang berarti konsumen netral 
terhadap ukuran gula siwalan.Ukuran 
gula siwalan yang diperjulbelikan 
oleh pedagang di Kecamatan 
Dungkek beragam dengan rata-rata 
harga gula siwalan yang beragam 
diantaranya kecil, sedang dan besar. 
Ukuran gula siwalan kecil memiliki 
berat kurang lebih 0,5 kg, ukuran 
sedang 1 kg dan ukuran besar kurang 
lebih 2 kg. Konsumen lebih memilih 
ukuran gula siwalan sedang karena 
sesuai dengan kebutuhan konsumen. 
Warna dengan hasil indeks 49% yang 
berarti konsumen netral terhadap 
warna gula siwalan.Warna gula 
siwalan di Kecamatan Dungkek 
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beragam dari yang berwarna coklat 
keputihan, coklat muda dan coklat tua 
atau pekat.Konsumen lebih memilih 
warna gula siwalan coklat muda 
karena mayoritas konsumen 
merupakan pedagang makanan & 
minuman.Hal tersebut berpengaruh 
terhadap tampilan dari makanan & 
minuman yang dihasilkan, jika 
menggunakan gula siwalan yang 
berwarna coklat tua atau pekat maka 
makanan & minuman yang dihasilkan 
kurang menarik. 
Berdasarkan hasil dari Uji Chi 
Square diperoleh nilai chi square 
hitung sebesar 29,85. Kemudian 
dibandingkan dengan chi square tabel 
sebesar 26,296 dengan df 16 dan 
tingkat taraf nyata 5% atau 0,05. Hasil 
chi square hitung lebih besar dari chi 
square tabel, sehingga pengambilan 
keputusan hipotesis yaitu H0 diterima 
dan Ha ditolak, yang berarti teradapat 
hubungan antara atribut produk 
gulasiwalan dengan persepsi 
konsumen di Kecamatan Dungkek. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan mengenai persepsi 
konsumen terhadap atribut produk 
gula siwalan di Kecamatan Dungkek, 
maka dapat ditarik 
kesimpulansebagai berikut: 
1. Persepsi konsumen terhadap 
atribut produk gula siwalan untuk 
atribut harga dan rasa penilaian 
konsumen suka, atribut aroma 
penilaian konsumen “sangat suka”, 
atribut ukuran dan warna penilaian 
konsumennetral. 
2. Terdapat hubungan antara atribut 
produk gula siwalan dengan persepsi 
konsumen di Kecamatan Dungkek. 
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